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Abstrak 

Sebagai upaya menanamkan kecintaan siswa madrasah terhadap riset dan optimalisasi 

pemanfaatan potensi lokal di lereng gunung Muria dapat dilakukan dengan cara mengembangkan 

madrasah berbasis riset. Melalui program madrasah berbasis riset STEM (Science, Technology, 

Engineering, Mathematic), diharapkan masyarakat di sekitar madrasah lebih memahami cara 

mengoptimalkan potensi lokal tersebut. Sampel pengabdian yang dipilih yaitu Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) NU Raden Umar Said yang berlokasi di lereng gunung muria. Metode 

pengabdian dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil 

pengabdian yang diperoleh 1) limbah kulit jeruk pamelo dapat dijadikan bahan dasar pembuatan 

sabun dan biobaterai, 2) para siswa antusias dalam pembelajaran riset STEM, tetapi keterampilan 

menggunakan alat praktikum masih rendah, dan 3) madrasah membuat program ekstrakurikuler 

riset STEM berbasis potensi lokal di gunung Muria. Melalui kegiatan ini, MTs NU Raden Umar 

Sa’id dapat menjadi pioner madrasah riset di gunung Muria. Dengan demikian, diharapkan dapat 

mencontoh madrasah di sekitarnya. 

Kata kunci: Madrasah, Riset, STEM, Potensi Lokal, Gunung Muria 

 

Abstract 

As an effort to instill the love of madrasah students for research and optimize the utilization of 

local potential on the slopes of Mount Muria, it can be done by developing research-based 

madrasahs. Through the STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic) research-based 

madrasah program, it is hoped that the community around the madrasah will better understand 

how to optimize the local potential. The selected service sample was Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

NU Raden Umar Said located on the slopes of Mount Muria. The service method is carried out in 

three stages, namely the preparation, implementation, and evaluation stages. The results of the 

dedication obtained 1) pamelo orange peel waste can be used as a basic material for making soap 

and biobatteries, 2) the students are enthusiastic about learning STEM research, but the skills to 

use practicum tools are still low, and 3) the madrasah creates an extracurricular STEM research 

program based on local potential in Mount Muria. Through this activity, MTs NU Raden Umar 

Sa'id can become a pioneer of research madrassas on Mount Muria. Thus, it is expected to 

emulate the surrounding madrassahs. 

Keywords: STEM Research-Based Madrasah, Local potential 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Kudus memiliki topografi dataran yang variatif baik rendah maupun tinggi. 

Salah satu kawasan yang masuk pada dataran tinggi di Kudus adalah Desa Colo. Dengan 

demikian, daerah tersebut memiliki potensi alam yang melimpah yaitu buah-buahan. Hal ini 

karena tanah yang subur dan suhu yang mendukung. Meskipun demikian, salah satu MTs di 

daerah tersebut yang juga merupakan mitra dari program studi Tadris IPA IAIN Kudus yaitu 

MTs NU Raden Umar Sa’id belum mampu memanfaatkannya secara optimal menjadi potensi 

riset. Dengan demikian, perlu adanya kegiatan pendampingan berbasis riset di MTs tersebut 

untuk dapat mengoptimal potensi alam disekitarnya. Ningsih & Suryaningsih (2022) 

menemukan melalui kegiatan pendampingan masyarakat dapat meningkatkan nilai guna 

potensi alam di daerah masyarakat tersebut. Selain itu, kegiatan pelatihan berbasis hands-on 

yang dilakukan oleh masyarakat dapat memperkuat pemahaman (Bustami et al., 2022). 

Salah satu program yang dicanangkan adalah Promadrina yaitu Program Madrasah 

Riset Nasional yang telah mulai disosialisasikan pada tahun 2013. Program ini berupaya 

untuk menanamkan kecintaan peserta didik madrasah pada IPTEK melalui kegiatan berbasis 

riset (Amrullah, 2013). Program ini ditargetkan menjadi prioritas dalam usaha untuk melatih 

keterampilan penelitian bagi siswa madrasah. Program ini juga sudah diimplementasikan 

dengan serius pada beberapa madrasah di Indonesia, termasuk pada Kabupaten Kudus. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Kudus tercatat pada tahun 2019, jumlah 

madrasah pada level MTs sebanyak 132 madrasah jauh lebih banyak dibandingakan dengan 

jumlah sekolah pada level SMP yaitu 100 sekolah yang tersebar. Madrasah di Kabupaten 

Kudus juga sudah menorehkan banyak prestasi baik pada level nasional maupun internasional 

yaitu MTs Negeri 1 Kudus. Meskipun demikian, keterampilan riset pada siswa MTs belum 

secara merata dikembangkan di kabupaten Kudus. Pembelajaran berbasis riset dapat 

mengoptimalkan sumber belajar lingkungan yang ada di sekitar siswa. Dengan demikian, 

pengembangan madrasah berbasis riset dengan mengeksplorasi potensi riset berbasis potensi 

lokal Kudus sangat diperlukan. Salah satu potensi yang dapat dioptimalkan adaah sumber 

daya alam Kabupaten Kudus.  

Penggunaan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

berbasis riset menjadi salah satu pilihan untuk dapat diterapkan di lingkungan 
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sekolah/madrasah (Pratama, 2020). Pemilihan pendekatan ini juga diarahkan kepada 

kebijakan menuju Indonesia 4.0 (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). 

STEM merupakan kombinasi dari empat bidang ilmu yang terintegrasi. Literasi STEM 

mengarah pada aspek yaitu pertama, Science (Literasi Ilmiah) yang merupakan kemampuan 

dalam menggunakan sains dan prosesnya untuk menginterpretasikan fenomena alam, serta 

keterampilan pengambilan keputusan pada aspek-aspek yang mempengaruhi fenomena 

tersebut. Melalui kegiatan hands on, pemahaman sains siswa dapat semakin meningkat 

(Prasetyo & Aji, 2014). Kedua, Technology (Literasi Teknologi) adalah pemahaman pada 

teknologi yang dikembangkan dan yang mempengarhui individu, kelompok, maupun 

kehidupan secara global. Ketiga, Engineering (Literasi Desain) merupakan pengetahuan 

mengenai proses rekayasa/desain. Keempat, Mathematics (Literasi Matematika) berkaitan 

dengan kemampuan dalam menganalisis, alasan, dan mengkomunikasikan ide secara efektif 

dan dari cara bersikap, merumuskan, memecahkan, dan menafsirkan solusi untuk masalah 

matematika (Nurazizah dkk., 2018). Selain itu, pendekatan ini memiliki langkah-langkah 

yang mendukung kemampuan siswa dalam penulisan hasil temuan riset.  

 

2. Landasan Konseptual atau Landasan Teoritik 

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh dua permasalahan utama yaitu bidang teknologi 

tepat guna dan pendidikan yang berada di daerah penghasil buah-buahan. Daerah tersebut 

berada pada lereng gunung Muria yang lokasinya dekat dengan IAIN Kudus. Melihat kondisi 

tersebut, Tadris IPA IAIN Kudus ingin memberikan solusi sesuai bidang IPA. 

Kegiatan pengabdian merupakan salah satu bagian tridarma dosen selain pengajaran dan 

penelitian (Efendi & Pally Taran, 2022). Melalui kegiatan ini, masyarakat di sekitar IAIN 

Kudus diharapkan mendapatkan pengetahuan dan pemanfaatan teknologi baru, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan mereka. Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan pengabdian 

ini, dapat membekali mereka pengalaman langsung sebelum terjun di masyarakat (Sukri, 

dkk., 2023). Selain itu, mahasiswa juga dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

perkuliahan dalam hal interaksi dengan siswa dan guru (Yuniarti, dkk., 2022).  

Kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi solusi bagi para guru untuk dapat 

memanfaatkan limbah menjadi media pembelajaran. Selain itu, bagi siswa mendapatkan 

pengetahuan bahwa limbah dapat diolah menjadi barang yang bermanfaat (Aprizal, 2023). 

Melalui pembentukan program madrasah berbasis riset, madrasah memiliki potensi besar 
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untuk mengikuti kegiatan lomba karya tulis ilmiah yang mengangkat potensi lokal di 

daerahnya. Dengan demikian, madrasah tersebut dapat dikenal masyarakat luas.  

 

3. Tujuan dan Sasaran Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: (1) mengeksplorasi potensi alam gunung muria 

yang dapat dilakukan riset STEM, 2) memberikan pelatihan bagaimana membuat biobaterai 

dan sabun mandi menggunakan limbah organik dan penulisan karya tulis ilmiah, dan 3) 

menyusun program riset STEM pada madrasah.  

Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah guru IPA dan siswa MTs NU Raden Umar 

Sa’id yang merupakan warga di daerah sekitar madrasah tersebut. Lokasi MTs tersebut berada 

di Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah.  

 

B. PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan tiga tahap yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan, tanggal 11 Mei 2022 tim menyelenggarakan Focus Group Discussion 

(FGD) di laboratorium IPA IAIN Kudus untuk menetapkan tugas anggota tim riset STEM (2 

dosen dan 4 mahasiswa tadris IPA), merancang kegiatan, dan menetapkan jadwal. Pada tanggal 

13 Mei – 7 Juli 2022, kegiatan yang dilaksanakan adalah 1) tim mengumpulkan bahan referensi 

terkait potensi lokal, 2) mendesain langkah-langkah pembuatan produk, 3) mencari alat dan 

bahan yang akan digunakan, 4) merangkai/membuat produk, 5) menguji coba dan mengevaluasi 

produk yang telah dibuat, dan 6) setelah lolos uji coba, disusun pedoman pembuatan. Pada 

tanggal 8 Juli 2022, tim melakukan sosialisasi kegiatan pengabdian ke MTs NU Raden Umar 

Sa’id yang merupakan mitra dari IAIN Kudus. Lokasinya terletak di di Gg I Desa Colo Rt 02 

Rw 01, Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kab / Kota Kudus, Provinsi Jawa Tengah. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan, tanggal 18 Juli 2022, tim riset melakukan pendampingan terhadap 

siswa dalam pembuatan produk berbahan dasar potensi lokal gunung Muria. Pada tahap ini, 

pembuatan produk dilakukan oleh kelompok siswa (4-5 orang) dengan urutan: 1) pengenalan 

alat dan bahan, 2) pembuatan produk, dan 3) analisis tahapan riset STEM. (identifikasi isu-isu 
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social, potensi solusi, kebutuhan informasi/pengetahuan, membuat keputusan, pengembangan 

produk, uji dan evaluasi/solusi, dan sosialisasi dan penyempurnaan). Kemampuan siswa dari 

mempersiapkan alat dan bahan hingga penyimpulan diamati dan didokumentasikan. Selain itu, 

kelompok siswa mengisi lembar tes uraian terkait tahapan riset STEM. Setelah itu, perwakilan 

kelompok diwawancarai terkait riset yang telah dilakukan. Tanggal 25 Juli 2022, di sesi I tim 

memberikan pelatihan kepada siswa terkait penulisan karya ilmiah hasil riset (sistematika karya 

tulis ilmiah dan penjelasannya yang terdiri dari: pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, 

hasil dan pembahasan, dan kesimpulan). Di sesi II, kelompok siswa menyusun karya tulis 

ilmiah menggunakan kertas folio berdasarkan hasil riset yang telah diperolehnya. 

 

3. Evaluasi 

Tahap evaluasi, tanggal 26 juli 2022, tim riset menganalisis kemampuan siswa terkait 

kegiatan riset dan penulisan karya tulis ilmiah hasil riset. Tanggal 1 Agustus 2022, tim 

menyelenggarakan FGD dengan pihak madrasah yang tujuannya mengevaluasi jalannya 

kegiatan pengabdian serta tindak lanjut pihak madrasah. 

 

C. HASIL  

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi, diperoleh bahwa warga sekitar MTs NU Umar 

Sa’id membudidayakan buah jeruk pamelo (Gambar 1) untuk hasilnya dijual bagi para peziarah, 

tetapi tidak mengetahui cara memanfaatkan limbah kulitnya. Hal ini menjadi potensi lokal yang 

dapat dikembangkan di lingkungan madrasah sebagai bahan ajar. Beberapa penelitian yang 

mengembangkan potensi lokal sebagai bahan ajar diantaranya: Ismiati (2020), Jumriani & K. 

Prasetyo (2017), Situmorang (2019), dan Widowati et al. (2013).  

 

Gambar 1. Budidaya Jeruk Pamelo Warga di Lereng Gunung Muria 



Pengembangan Program Madrasah... 

Hanik Malichatin & Dody Rahayu Prasetyo 

MEUSEURAYA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 2, No. 2 Juli-Desember 2023 

  

 
 

 

 
https://ejournal.staindirundeng.ac.id/index.php/meuseuraya | 111  
 
 

Dengan semakin menipisnya sumber bahan bakar fosil yang menjadi bahan utama 

pembangkit listrik, membuat peneliti berusaha mencari penggantinya. (Abidin dkk., 2020),  

menemukan bahwa buah-buahan dan limbahnya dapat dijadikan bahan dasar biobaterai. 

Namun di penelitian-penelitian tersebut, belum ada yang memanfaatkan kulit jeruk pamelo 

menjadi biobaterai. Selain itu, isu pencemaran lingkungan akibat zat-zat kimia berbahaya 

menjadi perhatian peneliti. Astuti et al. (2021), menemukan bahwa sabun dapat dibuat dengan 

bahan dasar ekstraksi buah-buahan. Namun, belum ada yang menggunakan kulit jeruk pamelo 

sebagai bahan dasar pembuatan sabun. 

Pada saat uji coba, sabun masih menimbulkan rasa gatal Ketika digunakan dan voltase 

biobaterai masih sangat kecil (0,2-0,6V). Dengan adanya permasalahan ini, tim mencari solusi 

agar sabun tidak gatal dengan mengurangi takaran salah satu bahan yaitu alcohol. Untuk 

biobaterai, kulit jeruk dihancurkan menggunakan alat blender lebih lama, agar butiran 

menjadi sangat kecil. Setelah dibuat, voltase biobaterai menjadi (1,3-1,6V). Setelah diuji coba 

sabun dan biobaterai, panduan pembuatan disusun (Gambar 2a dan 2b). 

  

Gambar 2a. Panduan Pembuatan Sabun Gambar 2b. Panduan Pembuatan Bio-

Baterai 

 

Pada kegiatan pendampingan pembuatan sabun dan biobaterai kelompok siswa 

menggunakan buku panduan tersebut. Foto kegiatan ditampilkan pada Gambar 3 dan hasil 

produk siswa ditampilkan Gambar 4a-b. 
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Gambar 3. Foto Kegiatan Pendampingan 

  

Gambar 4a. Foto Hasil Produk Sabun Foto Hasil Produk Bio-Baterai 

 

Selama praktikum, siswa diobservasi dan diwawancarai. Hasilnya adalah siswa masih 

mengalami kesulitan menggunakan alat baik pembuatan sabun dan biobaterai. Hal ini dapat 

dipahami karena siswa belum terbiasa melakukan praktikum. Meskipun demikian, siswa 

antusias dalam melakukan kegiatan ini. Selain itu, semua kelompok siswa mampu 

menganalisis tahapan riset STEM dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

STEM membuat siswa menjadi kreatif dan kritis. Pendapat ini senada dengan penelitian 

Sumarni & Kadarwati (2020), Thibaut et al. (2018), dan Tresnawati et al. (2020). Berikut 

adalah contoh hasil pekerjaan kelompok siswa yang mengidentifikasi berdasarkan indikator 

STEM. 

Identifikasi isu-isu sosial, “limbah kulit jeruk pamelo dibuang setelah daging buahnya 

diambil”. 

identifikasi potensi solusi, “limbah kulit jeruk dapat dimanfaatkan” 
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kebutuhan informasi/pengetahuan, “dengan memanfaatkan limbah kulit jeruk, artinya dapat 

mengurangi sampah” 

membuat keputusan, “limbah kulit dapat dijadikan produk makanan atau sebagai sumber 

energi/teknologi” 

pengembangan produk, “produk yang dikembangkan berupa sabun dan bio baterai” 

uji dan evaluasi/solusi, dan “produk yang sudah selesai dibuat, dapat digunakan. Sabun dapat 

digunakan untuk cuci tangan/mandi. Bio baterai dapat digunakan untuk remote TV atau jam 

dinding.” 

sosialisasi dan penyempurnaan produk. “Sabun yang digunakan tidak menimbulkan alergi 

atau gatal, sehingga dapat digunakan untuk semua keluarga. Jika menimbulkan gatal, berarti 

dapat mengurangi takaran alcohol dalam pembuatannya” 

Kegiatan Pendampingan penulisan karya tulis ilmiah membekali siswa tentang kiat-kiat 

menulis karya tulis ilmiah dan dilaksanakan tanggal 25 Juni 2022 bertempat di salah satu 

ruang MTs NU Raden Umar Said (Gambar 5). Narasumber kegiatan ini adalah Ulya Fawaida, 

M.Pd. Beliau merupakan guru yang memiliki banyak penelitian yang terpublikasi dalam 

jurnal nasional maupun internasional. Kegiatan ini diikuti oleh siswa dan guru IPA. Materi 

yang disampaikan pada kegiatan ini memiliki garis besar yaitu: a) ide dapat muncul dari 

permasalahan di sekitar kita, b) bagian-bagian penting dalam karya tulis ilmiah, dan c) trik 

dan tips agar lolos dalam lomba karya tulis ilmiah. 

 

Gambar 5. Pelatihan penulisan karya ilmiah 

Dari hasil penulisan karya ilmiah, kelompok siswa telah mampu menyusun karya tulis 

ilmiah sesuai sistematikanya dengan baik. Namun, pada metode penelitian siswa mengalami 

kesulitan dalam mengurutkan langkah-langkah pengujian produk. Hal ini dapat dipahami 
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bahwa mereka belum terbiasa. Berikut cuplikan wawancara mahasiswa tadris IPA terhadap 

salah satu siswa. 

Mahasiswa : kenapa dek, kog yang ditulis hanya cara pembuatan biobaterai? 

Siswa : yang sabun langkahnya banyak kak, g apal. 

Mahasiswa : emangnya yang cara pembuatan biobaterai, hafal ya dek? 

Siswa : hafal kak. Tinggal yang bagian hitam dibuang terus diganti kulit jeruk yang 

sudah dipotong-potong kecil-kecil. 

Berdasarkan hasil FGD evaluasi kegiatan pengabdian, kepala madrasah menyampaikan 

bahwa 1) keterampilan siswa dalam menggunakan alat praktikum masih kurang, sehingga 

perlu adanya pendampingan selanjutnya dan 2) perlu adanya upaya untuk memanfaatkan 

potensi lokal sebagai bahan riset, agar potensi lokal gunung Muria tetap eksis. Untuk 

merealisasikan hal ini, perlu adanya kegiatan riset yang rutin diadakan, tetapi tidak 

mengganggu kegiatan belajar mengajar. Pihak madrasah dan tim pengabdi sepakat untuk 

memasukkan program ini ke dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib. Pelaksana kegiatan 

program ini adalah guru IPA. Tentu di dalam pelaksanaanya, guru IPA terus berkoordinasi 

dengan dosen tadris IPA IAIN Kudus. Jika program ini dapat berjalan dengan baik, MTs NU 

Raden Umar Sa’id menjadi MTs yang berbasis riset STEM yang mampu memanfaatkan 

potensi lokal gunung Muria. Selain itu, madrasah-madrasah di sekitarnya akan 

mencontohnya. Dengan demikian, potensi lokal tidak hanya sebagai komoditas ekonomi, 

melainkan dapat menjadi bahan riset siswa. Foto FGD evaluasi pengabdian kepada 

masyarakat ditampilkan Gambar 6. 

 

Gambar 6. Foto FGD evaluasi keterlaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

D. SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 1) limbah buah (kulit 

jeruk pamelo) dapat dijadikan sabun dan biolistrik, 2) para siswa antusias dalam pembelajaran 

riset STEM, tetapi keterampilan menggunakan alat praktikum masih rendah, dan 3) madrasah 

membuat program ekstrakurikuler riset STEM berbasis potensi lokal di gunung muria. 
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